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ABSTRAK 

Dina Agustina. (2024). Hubungan Kecenderungan Narsisme terhadap 

Perilaku Agresif pada Remaja dan Implikasinya dalam Bimbingan dan 

Konseling. 

Remaja pada fase perkembangan selalu berupaya menjaga harga dirinya dengan 

berusaha untuk mendapatkan kepedulian dan kekaguman dari orang-orang yang 

berada di sekitarnya. Hal tersebut berkaitan dengan perilaku narsisme yang identik 

dengan kekaguman pada diri sendiri yang ditandai dengan kecenderungan menilai 

dirinya secara berlebihan, suka menjadi pusat perhatian, kurang suka dikritik 

mengenai dirinya, memiliki hubungan dengan orang lain yang lebih mengutamakan 

dirinya sendiri, eksploitatif dan kurang memiliki empati. Ciri-ciri narsisme tersebut 

tersebut berkaitan dengan perilaku agresif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data empirik hubungan antara kecenderungan narsisme dengan 

perilaku agresif pada remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional dan desain penelitian explanatory research design. 

Instrumen yang digunakan merupakan Narcissistic Personality Inventory (NPI-40) 

Raskin dan Terry yang diadaptasi dari Rachmania berisikan 40 item dan instrumen 

perilaku agresif Buss dan Perry yang diadaptasi dari Indahsari berisikan 40 item. 

Partisipan penelitian berjumlah 186 orang remaja (siswa kelas XI di SMA Negeri 9 

Bandung Tahun Ajaran 2023/2024). Hasil penelitian menunjukan bahwa ρ > 0, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 gagal ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara 

kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja. 

Kata Kunci: Narsisme, Perilaku Agresif, Remaja 
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ABSTRACT 

Dina Agustina. (2024). The Relationship of Narcissistic Tendencies to 

Aggressive Behavior in Adolescents and its Implications in Guidance and 

Counseling. 

Adolescents in the developmental phase will try to maintain their self-esteem by 

trying to get the care and admiration of the people around them. This is related to 

narcissistic behavior. Narcissism is self-admiration characterized by a tendency to 

overvalue themselves, like to be the center of attention, dislike being criticized 

about themselves, have relationships with others that prioritize themselves, are 

exploitative and lack empathy. The characteristics of narcissism are related to 

aggressive behavior. This study aims to obtain empirical data on the relationship 

between narcissistic tendencies and aggressive behavior in adolescents. This study 

uses a quantitative approach with correlational methods and explanatory research 

design. The instrument used is the Narcissistic Personality Inventory (NPI-40) 

Raskin and Terry adapted from Rachmania contains 40 items and Buss and Perry's 

aggressive behavior instrument adapted from Indahsari contains 40 items. The 

research participants amounted to 186 adolescents (class XI students at SMA 

Negeri 9 Bandung in the 2023/2024 academic year). The results showed that ρ > 0, 

so it can be stated that H0 was rejected and H1 failed to be rejected. Thus it can be 

concluded that there is a significant positive relationship between narcissistic 

tendencies and aggressive behavior in adolescents. 

Keywords: Narcissism, Aggressive Behavior, Adolescents 
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